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Munculnya pandemi COVID-19 telah memberikan dampak amat besar pada aspek perekonomian,
khususnyaindustri penerbangan. Efek dari pandemi ini memberikan kesulitan bagi pihak maskapai
penerbangan sebagal lessee dalam memenuhi kewajiban kontrak leasing, dan perusahaan leasing sebagai
lessor dihadapkan pada risiko pembayaran sewa yang tertunda atau bahkan tidak terpenuhi. Menanggapi
polemik tersebut, klausul force majeure memiliki peran besar dalam memberikan suatu dasar hukum untuk
menunda atau melepaskan kewajiban yang sulit atau bahkan tidak mungkin dipenuhi dalam situasi darurat
seperti pandemi COVID-19. Namun demikian, penafsiran pandemi COVID-19 sebagal suatu keadaan
memaksa dapat berbeda-beda. Terlebih lagi, tidak semua kontrak secara otomatis mencakup klausul force
majeure, salah satunya seperti kontrak leasing pesawat udara. Akibatnya, pihak-pihak yang terlibat dalam
kontrak leasing pesawat udara dihadapkan pada kompleksitas dan ketidakpastian hukum dalam menangani
konsekuens pandemi. Tujuan penelitian ini adalah untuk membahas mengenai penafsiran force majeure
terhadap peristiwa pandemi COVID-19 dalam melaksanakan renegosiasi kontrak dan akibat hukum yang
timbul terhadap kontrak leasing pesawat udara atas terjadinya pandemi COVID-19 sebagai force majeure.
Adapun, dengan menggunakan metode doktrinal dan bahan data sekunder, kesimpulan dari penelitian ini
adalah pertama, pandemi COVID-19 dapat dikategorikan sebagai force majeure relatif. Dengan kata lain,
pemenuhan kewajiban debitur dapat ditangguhkan atau ditunda untuk sementara waktu hingga keadaan
memaksa (pandemi COVID-19) berhenti. Setelah keadaan memaksa tersebut dinyatakan selesai, maka
debitur harus melaksanakan kewajiban perjanjiannya kembali. Kedua, pelaksanaan renegosiasi kontrak
leasing pesawat udara pada dasarnyatidak dilandasi dengan alasan force majeure, melainkan adanya peran
lessor yang proaktif dan terbuka untuk bekerja sama mencari solusi yang memberikan keadilan bagi para
pihak.

...... The emergence of the COVID-19 pandemic had a huge impact on economy aspects, especially the
aviation industry. The effects of this pandemic have made it difficult for airlines as lessees need to fulfill
their leasing contract obligations and leasing companies as lessors are faced with the risk of delayed or even
incomplete rental payments from lessees. Responding to this polemic, the force majeure clause has abig
rolein providing alegal basisfor postponing or releasing obligations that are difficult or even impossible to
fulfill in emergency situations such as the COVID-19 pandemic. However, the interpretation of the COVID-
19 pandemic as aforce maeure event can vary. Moreover, not all contracts automatically include aforce
majeure clause, such as aircraft leasing contracts. Consequently, partiesinvolved in aircraft leasing contracts
grapple with legal complexities and uncertainties in addressing the consequences of the pandemic. The aim
of thisresearch isto discuss the interpretation of force maeure regarding the COVID-19 pandemic event in
renegotiating contracts and the legal consequences arising on aircraft leasing contracts due to the occurrence
of the COVID-19 pandemic as force maeure. Therefore, by using doctrinal method and secondary data, the
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conclusion drawn from thisresearch is, firstly, that the COV1D-19 pandemic can be categorized as arelative
force mgjeure. In other words, the debtor's obligations fulfilment can be temporarily postponed or delayed
until the force majeure condition (COVID-19 pandemic) ceases. Once the force majeure condition is
declared over, the debtor must resume fulfilling their contractual obligations. Secondly, the renegotiation of
aircraft leasing contracts is fundamentally not based on force majeure reasons, but rather on the proactive
role of the lessor, who is open to collaborative solutions that ensure fairness for all partiesinvolved.



